HUKUM PERTUMBUHAN YANG EKSPLOSIF

Untuk Menambah pertumbuhan, Pimpinlah Para Pengikut – untuk Melipatgandakan, Pimpinlah Para Pemimpin

Pada tahun 1984, di usia dua puluh dua tahun, John Schnatter memulai usahanya sendiri. Ia mulai menjual pizza dari sebuah gudang yang telah diubah di Mick’s Tavern, sebuah restoran yang salah seorang pemiliknya adalah Ayahnya sendiri. Walaupun ia masih muda, ia memiliki visi, dorongan, serta energi yang luar biasa – cukup besar untuk membuat toko pertamanya di sebelah restoran Mick di Jeffersonville, Indiana. Ia mulai tokonya itu Papa John’s. selama beberapa tahun berikutnya, Schnatter bekerja keras untuk membangun perusahaannya. Pada waktunya, ia buka beberapa toko lainnya, dan belakangan, ia mulai menjual waralaba. Pada awal tahun 1991, ia sudah memiliki 46 toko. Itu saja sudah merupakan kisah sukses. Namun yang terjadi dalam beberapa tahun kemudian bahkan lebih baik lagi.

Pada tahun 1991 dan 1992, papa John’s telah menjadi usaha besar. Di akhir tahun 1991, jumlah tokonya telah berlipat menjadi 110 buah. Di akhir tahun 1992, jumlahnya telah berlipat menjadi 220. dan pertumbuhannya terus berlanjut secara dramatis. Di awal tahun 1998, jumlahnya telah lebih dari 1,600. Apakah yang membuat perusahaan ini tiba-tiba mengalami pertumbuhan yang luar biasa itu? Jawabannya dapat ditemukan dalam Hukum Pertumbuhan yang Eksplosif.
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Schnatter telah selalu merekrut orang-orang yang baik untuk stafnya, namun ditahun-tahun awal ia benar-benar seorang pemimpin tunggal serta tenaga pendorong di balik sukses bisnisnya. Pada tahun 1980-an, ia tidak menyediakan cukup waktu untuk mengembangkan pemimpin-pemimpin kuat lainnya. “dibutuhkan pertumbuhan yang sangat tinggi di pihak saya”, katanya tentang sukses papa John’s. “Antara usia 26 hingga 32 tahun, hal yang paling sulit adalah saya punya banyak John Schnatter di sekeliling saya (orang-orang yang memiliki potensi besar, yang perlu dibimbing). Mereka membutuhkan banyak bimbingan, sedangkan saya selalu sibuk mengembangkan diri sendiri, berusaha membawa diri saya ketingkatan berikutnya, dan tidak mengembangkan orang-orang itu.  Akibatnya, saya kehilangan mereka. Tugas saya adalah membangun orang yang akan membangun perusahaan ini. Ini akan jauh lebih sulit bagi saya ketimbang 1,200 toko yang pertama”.

KUNCI PERTUMBUHAN ADALAH KEPEMIMPINAN

Diawal tahun 1990-an, Schnatter mulai memikirkan bagaimana caranya untuk benar-benar mengembangkan perusahaannya. Kuncinya adalah kepemimpinan. Secara pribadi, ia telah tumbuh sebagai pemimpin. Kemajuan besarnya dalam kepemimpinannya membuka pintu untuk menarik para pemimpin yang lebih baik ke perusahaannya dan memberi mereka waktu yang mereka butuhkan. Ketika itulah ia mulai merekrut beberapa orang seperti Wade Oney, yang sekarang menjadi direktur operasional perusahaan. Wade telah bekerja untuk Domino’s Pizza selama empat belas tahu, dan John percaya bahwa dialah salah satu alasan mengapa perusahaannya telah demikian sukses. Ketika Wade meninggalkan Domino’s, John segera memintanya menjadi bagian dari tim Papa John’s Pizza.

Schnatter telah membangun sebuah perusahaan yang mampu menciptakan pizza yang mengundang selera – dan mengumpulkan keuntungan yang sehat dalam prosesnya (rata-rata penjualan pertokoannya lebih tinggi dari pada Pizza Hut, Domino’s, atau Little Caesar’s). sasaran mereka adalah membangun perusahaan yang lebih besar lagi. Bersama-sama, mereka mulai membicarakan tentang bagaimana caranya agar mereka dapat membuka empat ratus hingga lima ratus restoran per tahunnya. Dan ketika itulah mereka memfokuskan perhatian mereka untuk mengembangkan pemimpin agar mereka dapat membawa perusahaannya ke tingkatan yang lebih tinggi. Kata Oney, “Alasan mengapa kami sukses di pasaran adalah focus kami pada kualitas serta hasrat kami untuk menjaga kesederhanaan. Alasan mengapa kami sukses sebagai perusahaan adalah karena kami memiliki orang-orang yang baik”.

Sejak awal tahun 1990-an, Schnatter dan Oney telah mengembangkan tim pemimpin kelas satu yang membantu perusahaan mengalami pertumbuhan yang eksplosif, orang-orang seperti Blaine Hurst, presiden Papa John’s dan wakil pimpinan puncak; Drucilla “Dru” Milby, Direktur Keuangan; Robert Waddell, prsiden papa John’s Food Service; dan Hart Boesel, yang mengepalai operasi warabala.

Pertumbuhan papa John’s sungguh fenomenal dalam industri yang telah dianggap jenuh dengan pesaing satu decade yang lalu. Pada tahun 1997, mereka buka lebih dari 350 restoran baru. Pada tahun 1998, mereka juga melaksanakan berbagai rencana untuk meluncurkan Papa John’s secara intenasional. Mereka tidak berencana untuk berhenti tumbuh hingga menjadi penjual pizza terbesar di dunia.

“Tantangannya sekarang ini”, kata Oney, “adalah mengembangkan pemimpin-pemimpin berikutnya. Perusahaan ini sangat sehat keuangannya. (Mengakuisisi) real estate selalu menjadi perjuangan, tapi kami bisa sukses disana. Dan perekonomian tidak pernah menjadi penghambat jika anda memberikan nilai yang baik kepada pelanggan. Kuncinya adalah mengembangkan pemimpin baru dengan mengembangkan orang-orang anda.”

MATEMATIKA PEMIMPIN MEMBAWAKAN PERTUMBUHAN YANG EKSPLOSIF

John Schnatter serta Wade Oney telah sukses karena mereka menerapkan Hukum Pertumbuhan yang Eksplosif. Pemimpin manapun yang menerapkannya bergeser dari matematika pengikut ke apa yang saya sebut matematika pemimpin. Beginilah cara kerjanya. Para pemimpin yang mengembangkan para pengikutnya menumbuhkan organisasinya hanya satu orang satu kali. Namun para pemimpin yang mengembangkan pemimpin-pemimpin lain akan melipatgandakan pertumbuhannya, karena untuk setiap pemimpin yang mereka kembangkan, mereka juga mendapatkan seluruh pengikut pemimpin baru tersebut. Tambahkanlah sepuluh pengikut ke organisasi anda, maka anda hanya mendapatkan kuasa dari sepuluh orang. Tambahkanlah sepuluh pemimpin ke organisasi anda, maka anda mendapatkan kuasa dari sepuluh pemimpin dikalikan dengan seluruh pengikut serta pemimpin lain yang mereka pengaruhi. Itulah bedanya antara penambahan dengan pelipatgandaan. Itu adalah sperti menumbuhkan organisasi anda daengan tim ketimbanga dengan individu. Semakin baik pemimpin yang anda kembangkan, semakin baik kualitas serta kuantitas pengikutnya.

PARA PEMIMPIN MENGEMBANGKAN PENGIKUT HANYA MENAMBAH SATU SETIAP KALINYA
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Untuk mencapai tingkatan tertinggi, anda harus mengembangkan pemimpinnya para pemimpin. Teman saya, Adale Galloway, menyatakan bahwa “ada pemimpin yang ingin merekrut pengikut. Saya ingin merekrut pemimpin lainnya. Bukan saja saya ingin merekrut pemimpin, melainkan juga ingin merekrut pemimpinnya para pemimpin”. Begitu anda dapat mengikuti pola ini, pertumbuhan, pimpinlah para pengikut, namun untuk melipatgandakan pertumbuhan, pimpinlah para para pemimpin. Itulah Hukum Pertumbuhan yang Eksplosif.

FOKUS YANG BERBEDA

Menjadi pemimpin yang mengembangkan pemimpin-pemimpin lainnya menuntut fokus dan sikap yang sama sekali berbeda dibandingkan dengan mereka yang mengembangkan pengikut-pengikut. Renungkanlah beberapa perbuatannya:

PEMIMPIN YANG MENGEMBANGKAN PENGIKUT

Perlu dibutuhkan

Memfokuskan perhatian pada kelemahan

Mengembangkan 20 persen dari yang terbawah

Memberikan perlakuan yang sama kepada orang-orangnya demi “keadilan”

Menimbun kekuasaan

Melewatkan waktu bersama-sama orang lain

Tumbuh menurut hukum pertambahan (deret hitung)

Memberi dampak hanya terhadap orang-orang yang mereka sentuh secara pribadi

PEMIMPIN MENGEMBANGKAN PEMIMPIN LAINNYA

Ingin sukses

Memfokuskan perhatian pada kekuatan

Mengembangkan 20 persen dari yang teratas

Memperlakukan para pemimpipnnya sebagai individu demi dampak

Membagi kekuasaan

Menanamkan waktu pada diri orang lain

Tumbuh berlipat ganda (deret ukur)

Memberi dampak terhadap orang-orang yang jauh dari jangkauannya

Mengembangkan para pemimpin itu sulit karena pemimpin potensial lebih sulit dicari dan ditarik. Mereka juga lebih sulit dipertahankan, karena tidak seperti pengikut, mereka energik dan berjiwa wiraswata, dan mereka cenderung ingin memilih jalan sendiri. Mengembangkan pemimpin juga kerja keras. Mengembangkan kepemimpinan bukanlah seperti mengisi air dan mengaduknya. Dibutuhkan waktu, energi, serta sumber-sumber daya.

PEMIMPIN YANG DIKEMBANGKAN DARI JAUH

Selama  dua puluh tahun terakhir, saya telah memprioritaskan pengembangkan pemimpin. Dampaknya terhadap organisasi saya tidak pernah percuma. Namun dalam sepuluh tahun terakhir, saya juga telah mendapatkan keistimewaan luar biasa melihatnya berdampak terhadap pemimpin lain serta oraganisasi mereka. itu terjadi karena banyak pempimin yang telah saya Bantu kembangkan selama sepuluh tahunterakhir bekerja di berbagai oragnisasi diluar oragnisasi saya. Akibatnya, sesekali saya terkejut menemukan seseorang yang telah saya kembangkaan bahkan tanpa mengetahuinya. Itulah yang terjadi ketika saya mengadakan sebuah konferensi di luar negeri musim gugur yang lalu.

Seperti yang telah saya singgung di Bab-bab sebelumnya, terkadang saya mengajar kepemimpinan di luar Amerika Serikat. Selama bertahun-tahun, saya telah mengadakan konferensi di Australia, Brazil, Canada, India, Indonesia, Korea, New Zeland, Nigeria, dan Afrika Selatan. Selain itu,  buku-buku saya telah diterjemahkan ke dalam lebih dari dua puluh bahasa, dan kasket-kaset saya telah didistribusikan ke negara-negara di seluruh dunia. Maka saya tahu bahwa prinsip-prinsip kepemimpinan saya telah melanglang buana. Namun saya masih juga terkejut senang ketika saya pergi ke India musim gugur yang lalu, berjumpa dengan David Mohan untuk pertama kalinya di kota Madras, dan mendengar kisahnya yang luar biasa.

Pendeta Mohan memimpin gereja Kristen terbesar di seluruh India. Saya pergi ke sana untuk mengajarkan kepemimpinan kepada sebuah kelompok yang terdiri dari kira-kira dua ribu pendeta. Ketika saya tiba, ia menyambut saya agak terburu pagi itu, pesawat kami telah tertunda lima jam sebelum kami tiba, maka ia dan saya tidak punya cukup banyak waktu mengbrol sebelum konferensi dimulai. Sementara saya mengajarakan kepemimpinana, ia duduk di barisan depan, menyerap segala yang saya ucapkan. Ketika saya ajarkan Hukum Prioritas dan Prinsip Pareto, saya lihat ia kumpulkan para pemimpin top di sekelilingnya untuk memastikan mereka juga memahami apa yang saya ajarkan. Dan sesekali, ketika saya perkenalkan prinsip lainnya yang merupakan bagian dari ajaran mendasarkan saya tentang kepemimpinan, ia tampaknya sudah mengantisipasikan apa yang akan saya ucapkan.

Setelah konferensi usai, ia mengucapkan terima kasih dengan penuh kehangatan dan bersikeras untuk mengantar saya ke bandara. Sementara kami menuju bandara, ia  ceritakan kisahnya ia dijadwalkan berada di Pittsburg, Pennsylvania, namun ketika ia dengar saya akan datang, ia mengubah rencananya karena ia ingin berjumpa dengan saya. Tujuh tahun sebelumnya, gerejanya terdiri dari kira-kira tujuh  ratusan jemaat. Untuk ukuran India, gerejanya cukup besar. Namun ia ingin menjangkau lebih banyak orang dan membuat dampak lebih besar di negaranya. Dan  ia sadar bahwa untuk itu, ia perlu mulai mengembangkan pemimpin di antara orang-orangnya sendiri.

Kira-kira ketika itu, seseorang menceritakan kepadanya tentang buku-buku saya serta kaset-kaset saya tentang kepemimpinan. Selama tujuh tahun berikutnya, ia menjadi seperti karet penyerap busa (spon), membaca buku-buku saya, mendengarkan kaset-kaset saya, dan menyerap segalanya yang dapat dipelajarinya tentang kepemimpinan. Sementara ia bertumbuh, demikian juga gerejanya. Ketika saya berkunjung pada musim gugur tahun 1997 itu, empat   belas ribu jemaat memenuhi gerejanya telah diletih dan dikembangkan menjadi  pemimpin. Dan ia berterima kasih kepada saya atas bantuan yang tidak saya sadari telah saya berikan kepadanya.

Saya merasa rendah hati oleh ceritanya itu; saya juga merasa sangat berbesar hati. Saya mulai bertanya-tanya berapa banyak lagi pria dan wanita di luar sana yang tidak pernah saya jumpai namun telah belajar tentang kepemimpinan sehingga memberikan dampak yang lebih besar pada diri orang lainnya. Perjumpaan serta percakapan dengannya itu membuat saya berkomitmen untuk terus mengajarkan kepemimpinan.

Saya tidak tahu di mana posisi anda dalam perjalanan kepemimpinan anda. Anda mungkin sedang mengupayakan pertumbuhan kepemimpinan anda, atau mungkin anda sudah menjadi pemimpin yang sangat berkembang. Dimanapun posisi anda, saya tahu satu hal: anda akan mencapai tingkatan tertinggi hanya jika anda mulai mengembangkan pemimpin-pemimpin lainnya ketimbang pengikut. Pemimpin yang mengembangkan pemimpin lainnya mengalami efek berlipatganda di dalam organisasinya, yang tidak mungkin di capai dengan car lain – bukan dengan menambah sumber daya, memangkas biaya, meningkatkan margin, menganalisa system, melaksanakan prosedur manajemen kualitas, atu yang lainnya. Satu-satunya cara untuk mengalami pertumbuhan yang eksplosif adalah dengan matematika pemimpin. Itulah kuasa yang luar biasa dari Hukum Pertumbuhan yang Eksplosif.
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